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Tenggara, in facing the challenges of the digital era. The
research uses a qualitative approach with data collection
techniques through observation, interviews and document
analysis. Research subjects include Figh teachers and students
involved in this learning program. The research results show
that the use of cellphones in Figh learning provides benefits
such as faster and more interactive material accessibility.
However, the research also identified several challenges such as
monitoring appropriate use and adapting the curriculum. This
research contributes to understanding effective strategies for
integrating technology In religious learning at Madrasah
Aliyah, answering the need for learning approaches that are
relevant to current conditions. This novelty makes an important
contribution in updating religious learning strategies that are
responsive to the dynamics of technology and educational needs
today.

Abstrak: Penggunaan handphone sebagai alat pembelajaran
Fiqih di Madrasah Aliyah NW Mengkuru, Nusa Tenggara
Barat, mengalami perkembangan signifikan sejak penelitian
sebelumnya. Penelitian ini mengeksplorasi implementasi
pembelajaran Fiqih berbasis handphone di Madrasah Aliyah
NW Mengkuru, Nusa Tenggara Barat, dalam menghadapi
tantangan era digital. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan analisis dokumen. Subjek penelitian meliputi
guru Figth dan siswa yang terlibat dalam program
pembelajaran 1ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan  handphone dalam  pembelajaran  Figih
memberikan manfaat seperti aksesibilitas materi yang lebih
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cepat dan interaktif. Namun, penelitian juga mengidentifikasi
beberapa tantangan seperti pengawasan penggunaan yang
tepat dan penyesuaian kurikulum. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam pemahaman terhadap strategi efektif dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran agama di
Madrasah Aliyah, menjawab kebutuhan akan pendekatan
pembelajaran yang relevan dengan kondisi zaman. Kebaharuan
ini memberikan kontribusi penting dalam memperbarui
strategi pembelajaran agama yang responsif terhadap dinamika
teknologi dan kebutuhan pendidikan di masa kini.

A. LATAR BELAKANG

Perkembangan zaman sangat pesat dengan teknologi yang sangat
canggih. Banyak hal - hal yang dapat diakses termasuk hal-hal yang akan
menjerumuskan putra-putra bangsa yang jauh dari nilai-nilai karakter
Indonesia sebagai bangsa timur yang disebut sebagai bangsa yang menjunjung
tinggi ajaran agama, Wiryany, D., Natasha, S., & Kurniawan, R. (2022). Oleh
karena itu, pendidikan berbasis agama diyakini dapat mengimbangi
permasalahan tersebut. Agama dianggap sebagai pilar kehidupan manusia
yang tidak akan terkikis oleh perkembangan zaman menuju kehancuran.
Sebaliknya, manusia akan beragama di era yang penuh dengan teknologi
Fitrawati, F. (2021). Jadi menurut penulis, manusia akan merasakan
keunggulan ilmu teknologi informasi yang dilandasi keimanan dan ketakwaan.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pemerintah melalui Kementerian
Agama sedang menggalakkannya Pendidikan agama Islam masih dianggap
sebagai alternatif diperlukan pengembangan untuk memperbaikinya agar
dapat sejalan perkembangan era digital.

Era digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan. di era ini, madrasah aliyah sebagai lembaga pendidikan Islam
dituntut untuk beradaptasi dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Salah satu cara untuk mewujudkannya adalah dengan
menerapkan eksplorasi pembelajaran figih berbasis handphone Purba, A., &
Saragih, A. (2023).

Belajar tentunya harus bisa beradaptasi dengan perkembangan

zaman, begitulah adanya juga dengan pembangunan infrastruktur yang ada.
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Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Hamalik (2013:54) yang
menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi terdiri dari elemen
sumber daya manusia, material, fasilitas, peralatan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam
sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, personel lain, misalnya staf
laboratorium. Bahan yang digunakan antara lain buku, papan tulis, dan kapur,
fotografi, slide dan film, kaset audio dan video.

Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran penting di madrasah F., &
Purnomo, H. (2020). Figih mempelajari tentang hukum-hukum Islam yang
mengatur berbagai aspek kehidupan manusia. Di era digital saat inai,
handphone telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat
Wulandari, C. F. (2023). Handphone dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran yang efektif, termasuk untuk pembelajaran figih Mansir. Zulfah,
M. A., Afifuddin, M., & Ashoumi, H. (2022). Eksplorasi pembelajaran figih
berbasis handphone adalah metode pembelajaran fiqgih yang memanfaatkan
teknologi handphone untuk membantu siswa dalam memahami dan
mengamalkan figih. Metode ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti,
Memanfaatkan aplikasi pembelajaran fiqih, Saat ini, terdapat banyak aplikasi
pembelajaran figih yang dapat diunduh secara gratis di handphone.

Aplikasi-aplikasi ini biasanya dilengkapi dengan materi pembelajaran
yang interaktif, video tutorial, dan soal-soal Latihan, Menggunakan media
sosial, Media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter dapat digunakan
untuk menyebarkan informasi tentang figih Rahmah, U., & Basyar, A. B. B.
(2023). Guru dapat membuat akun media sosial untuk madrasah dan
menggunakannya untuk membagikan materi pembelajaran, berita terbaru
tentang fiqih, dan tips-tips untuk mengamalkan fiqih, Menonton video
pembelajaran fiqih: Terdapat banyak video pembelajaran figih yang tersedia di
YouTube dan platform video lainnya. Siswa dapat menonton video-video ini
untuk mempelajari materi figih dengan lebih mudah dan menarik.

Manfaat Eksplorasi Pembelajaran Fiqih Berbasis

Handphone,Eksplorasi pembelajaran figih berbasis handphone memiliki
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banyak manfaat, antara lain: Meningkatkan minat belajar siswa: Handphone
merupakan alat yang akrab dengan siswa Hanalfi, Y., Ikhsan, M. A., Saefi, M.,
Diyana, T. N., & Arifianto, M. L. (2021). Dengan menggunakan handphone
dalam pembelajaran fiqih, guru dapat meningkatkan minat belajar siswa dan
membuat pembelajaran lebih menarik, Mempermudah akses informasi:
Handphone memungkinkan siswa untuk mengakses informasi tentang fiqih
dengan mudah dan cepat. Siswa dapat mencari informasi tentang figih di
internet, menonton video pembelajaran fiqih, dan membaca buku elektronik
tentang figih, Meningkatkan interaksi: Handphone dapat digunakan untuk
meningkatkan interaksi antara guru dan siswa. Guru dapat menggunakan
aplikasi pembelajaran figih untuk mengadakan kuis dan diskusi online dengan
siswa, Meningkatkan kemandirian belajar: Handphone memungkinkan siswa
untuk belajar fiqgih secara mandiri. Siswa dapat mempelajari materi fiqih
kapanpun dan dimanapun mereka mau.

Eksplorasi pembelajaran fiqih berbasis handphone telah diterapkan di
madrasah Aliyah Nahdlatul Watahn Mengkuru Kecamatan Sakra Barat
Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat untuk lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang figih dan meningkatkan
minat belajar siswa. Eksplorasi pembelajaran figih berbasis handphone adalah
pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran fiqih di madrasah Aliyah Nahdlatul Watahn Mengkuru
Kecamatan Sakra Barat Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Guru dan madrasah perlu memanfaatkan teknologi handphone untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran fiqgih dan membantu siswa dalam
memahami dan mengamalkan fiqih.

Pembelajaran figih berbasis handphone merupakan salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
figth di madrasah. Pembelajaran fiqih berbasis handphone terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi figih. Namun, perlu
diperhatikan beberapa kekurangan yang ada agar pembelajaran figih berbasis

handphone dapat dilaksanakan dengan lebih optimal.
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Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat
strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Sebab
keberadaannya secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri
terhadap peserta didik Wulandari, A. P., Salsabila, A. A., Cahyani, K.,
Nurazizah, T. S., & Ulfiah, Z. (2023). Sedangkan Smaldino, menyatakan media
sebagal sarana komunikasi dan sumber informasi.Secara umum manfaat
media dalam pembelajaran adalah memperlancar interaksi guru dan siswa,
dengan maksud untuk membantu siswa belajar secara optimal.

Dalam kehidupan sekarang ini, handphone telah menjadi hal yang
biasa bagi siswa. Saat ini handphone bukan lagi barang yang tabu, sekarang
handphone menjadi budaya oleh semua kalangan, baik dari kalangan
menengah ke bawah rata-rata sudah memiliki hAandphonebahkan orang miskin
pun sudah menjadi hal yang lumrah Susanti, D. D., & Yusri, F. (2023).
Pembelajaran dan Pendidikan merupakan suatu kegiatan untuk
mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia yang berlangsung
seumur hidup Yuristia, A. (2018). Pendidikan tidak hanya berlangsung di
dalam kelas tetapi juga di luar kelas. Pendidikan tidak hanya bersifat formal,
tetapi juga mencakup non-formal. Secara umum pendidikan dapat diartikan
sebagal upaya manusia untuk mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan budaya.

Keberadaan lembaga pendidikan jika dilihat dari fungsinya
mempunyai 3 ( tiga) fungsi yaitu melestarikan kebudayaan, merumuskan
kebudayaan, dan mengembangkan kebudayaan baru. Proses pelestarian yang
dilakukan berupa transformasi budaya dari nenek moyang, baik melalui
bahasa lisan maupun tulisan kepada generasi muda. Mata pelajaran Fiqih
merupakan salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
diarahkan untuk menylapkan siswa untuk mengetahui, memahami,
menghayati secara khusus dalam ibadah sehari-hari, yang kemudian menjadi
dasar pedoman hidup (way of life) melalui bimbingan, pengajaran, praktek,
penggunaan pengalaman dan pembiasaan (Badan Standar Diknas, 2007: 328).

Demikian belajar Figh tidak hanya dengan mendengarkan apa yang dijelaskan
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oleh guru mata pelajaran Figh tetapi siswa melalui kegiatan bimbingan,
pelatihan dan pembiasaan dalam kegiatan belajar.

Untuk memanfaatkan media handphone tersebut Madrasah Aliyah
NW Mengkuru diharapkan mampu menjadi lembaga pendidikan extraordinary
menylapkan siswa-siswa yang tidak sekedar sebagal penerima arus
informasi global, tapi juga sanggup mengolah, menyesuaikan dan
mengembangkan segala hal yang diterima melalui arus informasi tersebut
dengan kreatif dan produktif. Tidak hanya ahli dalam urusan agama (akhirat)
saja, tetapli juga mampu menghadapi tantangan kehidupan dunia yang
semakin canggih dengan aplikasi yang baraneka ragam saat ini.

Dengan semaksimal mungkin memamafaatkan handphone dalam
kehidupan khusunya dalam Pelajaran figh maka para siswi akan tersadarkan
untuk bisa memafaatkan dan mempergunakan handphone sebagai alat untuk
mempermudah segala hal dalam kehidupan. Berdasarkan uraian tersebut di
atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “FEksplorasi
Pembelajaran Fiqih Berbasis Handphone di Era Digital' Studi di Madrasah
Aliyah Nahdlatul Wathan Mengkuru Nusa Tenggara Barat’. memperhatikan
siswa Madrasah Aliyah NW Mengkuru yang senantiasa menggunakan
handphone dalam setiap berkomokasi dengan orang tua, guru, teman dan

sahabat yang berada di tempat jauh.

B. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
Noor, dJ. (2011). Pendekatan penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan deskriptif berupa kata-kata tertulis yang dapat
diamati. Dengan demikian, pendekatan kualitatif adalah pendekatan
penelitian dimana peneliti mengamati secara langsung perilaku subjek yang
diamati untuk memperoleh data baik lisan maupun tulisan untuk
menghasilkan data deskriptif. Eksplorasi Pembelajaran Fiqih Berbasis Mobile
Phone di Era Digital Kajian di Madrasah Aliyah
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Penelitian dengan pendekatan kualitatif dan dengan pendekatan studi
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis
dokumen. Wawancara dilakukan dengan guru fiqih, siswa, dan orang tua siswa.
Observasi dilakukan di kelas saat pembelajaran fiqih berbasis handphone
berlangsung. Analisis dokumen dilakukan terhadap kurikulum madrasah,

silabus pembelajaran fiqih, dan bahan ajar fiqih berbasis handphone.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam upaya memperkuat data penelitian diperlukan konsep teori yang
relevan dengan fokus kajian Handphone dan Media Pembelajaran Fiqih.
Kerangka teori merupakan penjabaran teoritis sebagai komparasi analisis
dalam melaksanakan penelitian dengan pembahasan pada penjelasan
disipliner keilmuan sesuai bidang penelitian yang akan dilakukan dan
mencakup perkembangan ilmu terbaru yang diungkap secara akumulatif
dengan menggunakan pendekatan mayor dan minor Abdullah, A. (2024).
Adapun teori yang relevan yang akan digunakan sebagai focus analisis data
antara lain :

Pertama teori behaviorisme, belajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari adanya pengalaman dan latihan dalam hubungan stimulus
dan respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan
kemampuan siswa dalam bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil
interaksi antara stimulus dan respon. (teori ini meyakini bahwa anak dapat di
bentuk sesuai dengan apa yang di inginkan oleh orang yang membentuknya
baik guru maupun orang tua Ahmad, Z. (2023).

Kedua teori belajar konstruktivisme mengakui bahwa peserta didik akan
dapat menginterpretasi-kan informasi ke dalam pikirannya, hanya pada
konteks pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri, pada kebutuhan, latar
belakang dan minatnya Al-Aboudi, S. (2022). Menurut Teori humanisme,
tujuan belajar adalah untuk memanusiakan manusia. proses belajar dianggap
berhasil jika si pelajar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa
dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambatlaun ia mampu mencapai

aktualisasi diri dengan sebaik- baiknya.
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Ketiga teori kognitivisme adalah Teori belajar kognitif adalah teori
belajar yang lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil belajarnya.
Tokoh-tokoh Kognitivisme yaitu Jean Piaget, Jarome Bruner, Ausebel dan
Robert M. Gagne. Aplikasi Teori Kognitivisme dalam Kegiatan Pembelajaran.
1. Pengertian Media

Media berasal dari bahasa latin, yaitu bentuk jamak dari medium,
yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Banyak batasan yang
diberikan tentang pengertian media Al-Faisal, M. (2022). Asosiasi Teknologi
Pendidikan dan Komunikasi (AECT) seperti dikutip Arief S. Sadiman
membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi. Ahmad Rohani mengartikan media
sebagai segala sesuatu yang dapat dirasakan yang berfungsi sebagai
perantara/sarana/alat dalam proses komunikasi (proses belajar mengajar).
Menurut Al-Kholidi, A. (2021). Pengertian serupa diungkapkan oleh Arief S.
Sadiman yang menyatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa
sedemikian rupa sehingga pembelajaran dapat berlangsung. proses terjadi.
Sementara itu, Smaldino menyatakan media merupakan sarana komunikasi
dan sumber informasi .Secara umum manfaat media dalam pembelajaran
adalah memperlancar interaksi guru dan siswa, dengan maksud untuk

membantu siswa belajar secara optimal.

2. Pengertian Handphone
Telepon genggam merupakan alat telekomunikasi elektronik dua arah
yang dapat dibawa kemana saja dan mempunyai kemampuan untuk
mengirimkan pesan suara Zeuse, A. M. (2022). Pengertian tersebut
merupakan pengertian umum tentang ponsel. Dalam kehidupan sehari-hari
saat ini, masyarakat hampir tidak bisa lepas dari ponsel. Apalagi dengan
berkembangnya ponsel, ponsel mempunyai berbagai fungsi sekaligus. Tidak

hanya sebagai alat komunikasi namun telah berkembang menjadi alat
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dengan fungsi lain seperti media hiburan, media bisnis, dan lain sebagainya.
Sekarang sudah tidak asing lagi dengan istilah smartphone atau ponsel
pintar. Sebutan untuk ponsel yang bisa digunakan untuk melakukan banyak
hal. Sebelum ponsel memiliki fungsi seperti saat ini, ponsel telah mengalami
perkembangan yang sangat pesat sejak awal kemunculannya. Hal in1 akan

dibahas pada riwayat ponsel berikut ini.

3. Sejarah Handphone

Sejarahnya juga perlu di ketahui karena handphone yang digunakan
saat ini tidak tercipta secara instan. handphone terus berkembang sejak
awal Anjelina, W. Y. (2022). handphone pertama yang ada masih jauh dari
apa yang bisa kita gunakan saat ini. Namun tanpa adanya handphone
pertama tentunya tidak akan ada teknologi yang sangat berguna bagi
manusia untuk berkomunikasi saat ini. Martin Cooper adalah penemu
sistem telepon handphone pertama. Dia adalah karyawan perusahaan
Motorola. Ia menemukan telepon seluler pada tahun 1973. Ada yang
mengatakan bahwa penemu telepon seluler bukan hanya Martin Cooper,
tetapi juga seluruh anggota tim dari divisi yang bersamanya. Tipe HP yang
pertama adalah Dyna TAC. Ide semacam ini diciptakan oleh Cooper. Dimana
alat ini dapat dibawa kemana saja dengan fleksibel.

Ponsel pertama memiliki berat hingga 2 kg dan berharga Rp. 90 juta
untuk memproduksinya. Bobot dan biayanya tentu saja jauh berbeda dengan
sekarang Asy-Syingithi, M. (2023). Tapi itu bukan satu-satunya tantangan.
Faktanya, tantangan terbesarnya adalah mengadaptasi infrastruktur yang
terkait dengan jaringan. Martin Cooper bukan satu-satunya karakter yang
berperan. Ada pula tokoh lain yang turut berperan dalam pengembangan
teknologi ponsel. Tokoh yang turut andil dalam pengembangan telepon
seluler adalah Amos Jpel Jr. Tokoh ini fokus pada sisi switching. Switch
untuk ponsel yang menghubungkan dari satu tempat ke tempat lain
sehingga pengguna ponsel dapat berpindah dari satu ponsel ke ponsel

lainnya tanpa mengganggu percakapannya. Apalagi ponsel terus mengalami
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perkembangan baik dari segi ukuran yang lebih kecil dan ringan serta fitur

yang semakin lengkap Hendrik, H. (2023).-

4. Fungsi Handphone
Fungsi utama handphone adalah sebagai alat komunikasi melalui
suara dan pesan singkat (SMS). Selanjutnya handphone berfungsi untuk
menangkap siaran radio, televisi. Juga dilengkapi dengan fungsi audio,
kamera, video, game, dan layanan internet. Kini ponsel bahkan memiliki
fungsi yang hampir sama dengan perangkat komputer. Namun pada
hakikatnya pengertian handphone adalah sebagai alat telekomunikasi
sehingga fungsi utamanya adalah untuk berkomunikasi baik melalui suara
maupun pesan singkat Nurfalah, H. (2023, Januari).
5. Manfaat Handphone
Handphon, smartphone atau ponsel memiliki berbagai macam
manfaat yang bisa dirasakan. Di bawah ini beberapa manfaat handphone
yang bisa dirasakan jika sudah dimiliki.
a. Sarana Komonikasi yang efesien dan efektif
Komunikasi merupakan hal penting yang harus selalu dilakukan
oleh makhluk hidup termasuk juga manusia. Dengan adanya handphone
bisa melakukan komunikasi kapan saja dan dimana saja secara lancar
tanpa ada halangan. Satu hal yang harus kita ingat adalah manfaat
handphone adalah bisa semakin mempermudah untuk berkomunikasi
tanpa mengenal jarak dan waktu.Dengan menggunakan handphone
orang bisa berkomunikasi dengan orang lain tidak peduli jarak dan juga
waktu berkomunikasi tersebut Fitria, N., Munandar, D. S., & Arifudin,
0. (2023).
b. Bisa menyelesaikan pekerjaan dengan mudah
Dengan adanya handphone orang juga bisa lebih mudah
menyelesaikan berbagai macam urusan pekerjaan dengan 1 handphone
yang orang miliki. Misalnya ingin mengirimkan file atau dokumen

pekerjaan dengan segera, orang bisa mengandalkan manfaat handphone
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yang bisa menyelesaikan segala urusan pekerjaan dengan mudah
Bawamenewi, A. (2023).
c. Media pembelajaran
Dengan adanya handphone juga semakin mudah untuk
melengkapi berbagai macam media pembelajaran hanya dengan satu
handphone yang anda punya. Misalnya ingin mengirimkan file buku
pelajaran kepada siswa maupun guru, bisa menggunakan zoom dan lain
sebagainya Bawamenewi, A. (2023).
d. Di gunakan untuk fasilitas usaha dan bisnis
Bisnis online kini semakin menjamur dan semakin marak.
Smartphone juga bisa dapat dengan mudah bahkan sangat murah.
Smartphone dapat dimanfaatkan pada keperluan usaha dan juga bisnis.
Usaha atau bisnis yang dijalankan bisa semakin mudah jika
memasarkannya secara online. Untuk bisa memasarkan produk secara
online ini tentu saja juga bisa menggunakan handphone untuk keperluan
tersebut Winangsih, E., & Harahap, R. D. (2023).
e. Dapat menyimpan ratusan file
Handphone saat ini bisa dibilang sebagai komputer mini. Hal ini
berhubungan dengan manfaat handphone yang bisa menyimpan
berbagai macam file. Bahkan bisa menyimpan ratusan file dalam satu
handphone saja. Dengan begitu tidak perlu lagi menyimpan dokumen di
flashdisk, c¢d rom atau floppy disk. Apalagi saat ini handphone sudah
memiliki spesifikasi penyimpanan internal yang sangat besar.
f. Media hiburan
Saat ini handphone tidak hanya berguna untuk media komunikasi
saja, namun handphone juga bisa digunakan untuk media
hiburan.Pasalnya saat ini handphone sudah bisa digunakan untuk
memutar musik, menonton video hingga bermain game. Semua aktivitas
yang berhubungan dengan sarana hiburan sekarang sudah bisa
dilakukan pada handphone.Ditambah lagi sekarang sudah ada banyak

aplikasi-aplikasi yang bisa dapatkan digunakan secara gratis di toko
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aplikasi yang bisa menghibur semua orang Winangsih, E., & Harahap,
R. D. (2023).
g. Sabagai penunjuk arah
Manfaat dan fungsi handphone berikutnya yang bisa dirasakan
saat ini adalah untuk penunjuk arah. Jika zaman dulu orang harus
bertanya kepada orang lain jika sedang tersesat, kini sudah tidak perlu
merepotkan orang lain lagi. Pasalnya saat ini sudah ada teknologi GPS
yang bisa menunjukan arah tujuan dari suatu tempat ke tempat lainnya
dengan mudah. Jika orang sedang kebingungan terkait arah dari suatu
tempat, cukup gunakan saja layanan Google Maps dan layanan peta
lainnya untuk menuntun arah dan tujuan Ikbarfikri, A. M. (2023).
h. Menghasilkan uang
Manfaat handpone yang bisa dirasakan di era seperti sekarang
adalah bisa menghasilkan uang dari Aandpon. Jadi dulu untuk bisa
menghasilkan uang, kita harus bekerja keras di bawah terik matahari.
Kini semua aktivitas tersebut tidak perlu lagi dilakukan karena dengan
menggunakan smartphone bisa mendapatkan uang dengan mudah.
Misalnya dengan menjadi artis media sosial, tentu akan mendapatkan
endorsement atau promosi berbayar. Dan Anda juga bisa mendapatkan
uang dengan menjadi YouTuber, seperti yang dilakukan kebanyakan
orang saat ini. Menjadi seorang YouTuber seperti mimpi baru saat ini.
Bagaimana tidak, jika berhasil menjadi YouTuber, orang bisa
mendapatkan uang dengan mudah Zahranisa, A., Marlina, N., & Zuliani,
R. (2023).
i. Dampak negative penggunaan hAandphone
Handphone selain memiliki sisi positif juga memiliki sifat negative
manfaat Handphone dan fungsi Handphone adalah dapat membantu
segala kebutuhan manusia. Sebenarnya ada dampak negatif dari
smartphone atau handphone yang semakin canggih. Handphone ibarat
pisau, jika tidak bisa mengontrol penggunaannya bisa-bisa akan

terbunuh karena tidak bisa mengoptimalkan kegunaan dan manfaat dari
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ponsel tersebut. Untuk itu berikut Beberapa dampak negatif dari

perkembangan telepon seluler yang seolah menjadi teman baru manusia

Chandra, M. F., Irfandi, I., & Yuhelman, N. (2023).

1) Berkurangnya minat membaca buku, karena generasi muda kini
lebih suka membaca pesan atau update status orang di media sosial.

2) Menambah biaya hidup, karena ponsel saat ini memerlukan biaya
paket internet untuk digunakan.

3) Dengan meningkatnya kasus kriminal, ponsel juga sering digunakan
untuk melakukan praktik kriminal seperti penipuan dan perjudian
online.

4) Yang jauh mendekat, yang dekat menjauh. Pasalnya, smartphone
bisa membuat kita melupakan orang-orang di sekitar.

5) Permasalahan pornografi semakin meningkat, seiring dengan
perkembangan zaman sekarang dapat dengan mudah menemukan
konten-konten pornografi yang dapat dengan mudah diakses oleh
anak-anak dibawah umur 17 tahun Ratnasari, T., Bariah, O., &
Makbul, M. (2023).

Pembelajaran fiqih berbasis handphone memiliki beberapa kelebihan,
yaitu: Meningkatkan minat dan antusiasme siswa dalam belajar
figth,Membantu siswa untuk memahami materi fiqgih dengan lebih
baik,Mempermudah siswa dalam mengakses informasi dan materi
pembelajaran fiqih, Membantu siswa untuk belajar figih dengan lebih
mandiri.Namun, pembelajaran fiqih berbasis handphone juga memiliki
beberapa kekurangan, yaitu: Memerlukan handphone dan koneksi internet
yang memadai, Berpotensi membuat siswa terdistraksi oleh aplikasi lain di
handphone, Membutuhkan keterampilan dan pengetahuan digital yang

memadai dari guru dan siswa.

D.KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran Fiqih berbasis

handphone di Madrasah Aliyah NW Mengkuru, Nusa Tenggara Barat,
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merupakan langkah positif dalam menghadapi era digital. Penggunaan
teknologi ini memberikan aksesibilitas yang lebih luas terhadap materi
pembelajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, dan memfasilitasi
pembelajaran yang lebih interaktif. Meskipun memberikan berbagai manfaat,
implementasi pembelajaran Fiqih berbasis handphone juga menunjukkan
beberapa tantangan, seperti perlunya pengawasan yang ketat terhadap
penggunaan handphone untuk memastikan fokus pada pembelajaran dan
menghindari penyalahgunaan teknologi dalam konteks pendidikan agama.
Oleh karena itu, kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya
pendekatan yang terintegrasi antara teknologi dan kurikulum pembelajaran
Figih di Madrasah Aliyah. Pemahaman yang mendalam terhadap dinamika
teknologi dan kebutuhan siswa di era digital menjadi kunci dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran agama yang relevan dan bermanfaat

bagi siswa.
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